


 Pada tanggal 9 Oktober 2009 akhirnya aksara 

Jawa bisa diakui dan masuk pada sistem 

UNICODE untuk aksara – aksara daerah di 

dunia. 

 

 Font unicode aksara Jawa ini mengambil 

sampel aksara dari tulisan cetak aksara Jawa 

yang berkembang dan digunakan pada media 

massa rentang tahun 1928 – 1934. 

 



 Sehubungan baru di sistem operasi Windows 

8.1. unicode aksara Jawa ditambahkan dalam 

fitur Windows, maka untuk sistem operasi 

Windows XP, Vista, 7, dan 8 belumlah 

kompatibel  

 

 Font aksara Jawa unicode menggunakan 

Open Office 3.0 ke atas, dan untuk browser 

baru Mozilla Firefox versi 13 ke atas yang 

sudah kompatible, untuk Opera Mini, Safari, 

Google Chrome maupun Internet Explorer 

belum kompatibel. 

 



Untuk memanfaatkan atau menggunakan font 

unicode ini, harus menggunakan virtual 

keyboard aksara Jawa bagi OS yang belum 

kompatibel dengan aksara Jawa unicode. 

 



Pertengahan 1993 hingga Maret 1998, Jeroen 
Hellingman mengajukan proposal untuk mendaftarkan 

aksara Jawa ke Unicode. 

Tahun 2002 Jason Glavy membuat font aksara Jawa diberi nama 
JG AksaraJawa yang diedarkan secara bebas, selain membuat font 

aksara Jawa Jason Glavy juga ikut mengajukan proposal ke 
Unicode. 

Tahun 2005 Michael Everson membuat codetbale aksaraJawa 
sementara, namun karena tidak adanya dukungan dari 

masyarakat pemakai maupun pemerintah akhirnya usaha ini 
belum membuahkan hasil. 



Tahun 2006, digelarlah Konggres Bahasa Jawa IV di 
Semarang, yang kemudian membuahkan hasil terbentuknya 

tim khusus registrasi Unicode aksaraJawa, anggota tim 
khusus ini antara lain : 

• Hadiwiratama (Bandung) 

• Ki Sudarto HS / Ki Demang Sokowetan (Jakarta) 

• Ki Bagiono Sumbogo / Djokosumbogo (Jakarta) 

Mulai 1 Oktober 2009 
akhirnya aksara Jawa 
resmi diterima dalam 

Unicode versi 5.2. 



NO NAMA FONT PENGEMBANG TYPE 

1. JG AksaraJawa / 

Hanacaraka JG 

Jason Glavy ANSI / True Type 

2. Hanacara / Pallawa Teguh Budi Sayoga ANSI danKonversi 

3. Rama  Setya Setya Amrih Prasaja ANSI 

4. Adjisaka Sudarto H.S. Unicode 

5. Carakan Anyar Pavkar Dukunov Graphite SIL 

6. Tuladha Jejeg R.S. Wihananto Unicode 

7. Bharatayuddha Waskita Kinanti Unicode 

8. YBG Kramawirya Yayat Banyumas Gèll Unicode 

9. Surakarta Surakarta Mac Screen Font 

10. Aljawi Yanis Cahyono Konversi 

11. - Wisudyantoro Konversi  

12. Javanesse Text Microsoft Unicode  









Aksara Jawa carik ‘tulisan tangan’ 
umumnya ditulis miring ke kanan 
(italic), sekitar 60 derajat. Sedangkan 
aksara Jawa cetak, umumnya ditulis 
kursif ‘lurus’.  

Aksara Jawa, jika dituliskan pada 
media kertas bergaris, maka hurufnya 
ditulis nggandhul garis ‘menggantung 
pada garis’, tidak seperti aksara Latin 
yang dituliskan di atas garis. 

Sistem penulisan aksara Jawa adalah 
scriptuo continuo, sehingga dalam 

penulisannya tidak mengenal 
pemisahan huruf per kata. 



Aksara Jawa juga mengenal 
sistem tanda baca, sehingga 
dalam penulisannya, tanda-
tanda baca tersebut juga selalu 
dipakai. 

Aksara Jawa menganut sistem 
aural, jadi suatu kata ditulis 
sesuai dengan cara kata itu 
dihasilkan oleh alat ucap. 

Tidak diperbolehkan adanya 
aksara Jawa susun tiga (lihat 
keterangan pada pembahasan 
mengenai sandhangan). 



Aksara Bunyi 

 

ha, na, ca, ra, ka 

 

da, ta, sa, wa, la 

 

pa, dha, ja, ya, nya 

 

ma, ga, ba, tha, nga 



1. Ana sapa 

2. Kaya baya 

3. Kala napa 

4. Saya padha 

5. Jaya rana 

6. Cara mara kana 

7. Caraka wala 

8. Dana kaya  

9. Lawa nyata 

10. Saya lara mata 

11. Thanga bala 

12. Ngalama cara 

13. Gahana sara 

14. Maya maya karana 

15. Sarana para nayaka 

16. Gayana gara-gara 

17. Kana padha mara 

18. Tawa jaya rana 

19. Thaya ra ana daya 

20. Kaya nata bata 



























































































 Tabita : ok 

Wahyu ok 

Wintari: ok, tetapi huruf-huruf tidak standar 

Nunik, ok tapi belum lancar 

 Ida: ok 

Nurikka: ok 

 Lela: ok 

 Ria: ok 

 Yuli: ok tetapi huruf di tengah garis 

 Rati: ok 



 Imam ok 

Muh Karesa ok 

Miko ok 

 Aditama: ok 

 Ivan: ok, tetapi huruf “na” tidak standar 

 Inggit: ok 

 Aprilia: ok tetapi cucuk tidak lancitp 

 Tyas: ok: tetapi “nga”, “ba” tidak standar 

Dhian: ok 

 Retno: ok 

 Rizal: ok 




